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BAB V  
PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian yang penulis angkat pada model 
komunikasi dakwah Ustadz Hanan Attaki di media sosial youtube, 
penulis dengan menggunakan penelitian kepustakaan metode 
analisis isi (Content Analysis) dengan pendekatan penelitian 
kualitatif. Sehingga penulis telah mengumpulkan data dari berbagai 
sumber yang kemudian disajikan dan dianalisis, sehingga penulis 
dapat menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Pada video youtube ustadz Hanan Attaki yang berjudul 

“Menghadapi Ayah yang Kasar” dan “Renungan I’tiraf” ini 
menggunakan komunikasi Linear dan Komunikasi Sirkuler 
yaitu ;  
a. Komunikasi Linear, yaitu komunikasi yang disampaikan 

satu arah. Komunikasi satu arah ini meliputi dari; 
1) Sumber, pada sumber ini pesan disampaikan oleh 

ustadz Hanan Attaki 
2) Pesan, pada dakwah ustadz Hanan Attaki ini 

cenderung membahas pesan dakwah sesuai dengan 
kondisi anak muda sekarang yang menjelaskan 
bagiamana menyikapi orang tua yang kasar sesuai 
dengan syariat Islam dengan judul “Menghadapi Ayah 
yang Kasar”. Sedangkan yang berjudul “Renungan 
I’tiraf’ membahas bagaimana agar bisa berbakti 
kepada orangtua atau yang lebih penting yaitu Ibu 
yang telah mengandung 9 bulan.kwajiban tersebut ini 
adalah sebagian dari keimanan dan ibadah. 

3) Media, media yang digunakan ustadz Hanan Ataki 
dalam dakwahnya yaitu menggunakan media youtube.  

4) Penerima Pesan (Receiver), target utama sesuai 
dengan analisis penulis yaitu anak-anak muda yang 
memiliki latar belakang masalah, karena pada video 
dakwah ustadz Hanan Attaki ini berisi tentang 
kejadian pada anak-anak muda, seperti dengan 
“Menghadapi Ayah yang Kasar”, “Move On dari 
Dosa”, ”Merubah Benci Jadi Cinta”.  

5) Efek, disini merupakan tujuan ustadz Hanan Attaki 
pada video dakwahnya yang dibuat untuk md’u nya 
yaitu agar dapat menjadikan mad’u tersebut pada jalan 
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yang benar, dan menjadi anak yang sholeh dan 
sholehah.  

b. Komunikasi Sirkuler, komuniksi ini dilakukn secara dua 
arah atau ada timbal balik pada mad’u. pda dua video 
tersebut terdapat respon mad’u yang terlihat pad kolom 
komentar di channel youtube ustadz Hanan Ataki. Respon 
tersebut yaitu mad;u menangapi secara positif dan baik.  

 
B. Saran 

Peneliti akan memberikan rekomendasi perbaikan model 
komunikasi dakwah Ustadz Hanan Attaki di media sosial YouTube 
terkait dengan kesimpulan penelitian yang dilakukan. Berikut ini 
adalah penjelasan dari rekomendasi penulis: 
1. Bagi umat Islam khususnya para da’i diharapkan dapat 

mengembangkan model komunikasi dakwah dengan kemasan 
yang lebih menarik dan tetap mendukung khazanah Islam. 
Dakwah harus bisa menyesuaikan kondisi umat Islam sesuai 
dengan tren zaman, agar pesan dakwah yang disampaikan dapat 
diterima secara maksimal oleh masing-masing mad'u. 
Mengingat media dakwah bisa dibuat dengan berbagai 
kemajuan teknologi yang kini digandrungi banyak orang di era 
milenial. 

2. Bagi Ustadz Hanan Attaki sebagai pendakwah diharapkan 
selalu memiliki semangat yang besar dalam menyebarkan 
dakwah dengan cara yang terbaik dan selalu menjunjung tinggi 
nilai-nilai Islam dengan kemasan dakwah yang menarik dan 
sesuai dengan kemajuan zaman di era milenial. Selain itu, 
alangkah baiknya jika Ustadz Hanan Attaki dapat memberikan 
tema-tema dakwah untuk berbagai kalangan masyarakat, dari 
anak-anak, remaja hingga dewasa. Sehingga seluruh lapisan 
masyarakat dapat mencapai pencerahan spiritual secara merata 
melalui model komunikasi dakwah yang telah dikembangkan. 


